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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A.
Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif


	Tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan



	ب

	ba


	B


	be



	ت

	ta


	t


	Te



	ث

	s\a


	s\


	es (dengan titik di atas)



	ج

	Jim
	j


	je



	ح

	h}a


	h}


	ha (dengan titik di bawah)



	خ

	kha


	kh


	ka dan ha



	د

	dal


	d


	de



	ذ

	z\al


	z\


	zet (dengan titik di atas)



	ر

	ra


	r


	er



	ز

	Zai


	z


	zet



	س

	sin


	s


	es



	ش

	syin


	sy


	es dan ye



	ص

	s}ad


	s}


	es (dengan titik di bawah)



	ض

	d}ad


	d}


	de (dengan titik di bawah)



	ط

	t}a


	t}


	te (dengan titik di bawah)



	ظ

	z}a


	z}


	zet (dengan titik di bawah)



	ع

	‘ain


	‘


	apostrof terbalik



	غ

	gain


	g


	ge



	ف

	fa


	f


	ef



	ق

	qaf


	q


	qi



	ك

	kaf


	k


	ka



	ل

	lam


	l


	el



	م

	mim


	m


	em



	ن

	nun


	n


	en



	و

	wau


	w


	we



	هـ

	ha


	h


	ha



	ء

	hamzah


	’


	apostrof



	ى

	ya


	yang


	ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2.
Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

	T
	N
	Huruf Lain
	Nama

	اَ
	Fath}ah
	a
	a

	اِ
	Kasrah
	i
	i

	اُ
	d}ammah
	u
	u


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:


Contoh:

كَـيْـفَ
: 
kaifa
حَـوْلَ
: 
h}aula
3.
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

	Harakat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan  Tanda
	Nama

	... َ ا | ... َ ى
	fath}ah dan alif atau ya>’
	a>
	a  dan garis di atas

	ـِــــى
	kasrah dan ya>’
	i>
	i  dan garis di atas

	ـُــو
	d}ammah dan wau
	u>
	u  dan garis di atas


Contoh:

مـَاتَ
: ma>ta
رَمَـى
: rama>
قِـيْـلَ
: qi>la
يَـمـُوْتُ
: yamu>tu
4.
Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ
: raud}ah al-at}fa>l

اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة ُ
: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة ُ
: al-h}ikmah
5.
Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

رَبّـَـناَ
: rabbana>

نَـجّـَيْــناَ
: najjaina>
اَلـْـحَـقّ ُ
: al-h}aqq
نُعّـِـمَ
: nu“ima

عَـدُوٌّ
: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:

عَـلِـىٌّ
: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبـِـىُّ
: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men​datar (-).

Contoh:

اَلشَّـمْـسُ
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

اَلزَّلـْـزَلـَـة ُ
: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة ُ
: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ
: al-bila>du

7.
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تـَأْمُـرُوْنَ
: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ
: al-nau‘
شَـيْءٌ
: syai’un
أُمِـرْتُ
: umirtu
8.
Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda​haraan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli​terasi secara utuh. Contoh:

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n

9.
Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h  بِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi> rah}matilla>h

10.
Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:


B.
Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.
=
subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw.
=
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.
=
‘alaihi al-sala>m
H
=
Hijrah

M
=
Masehi

SM
=
Sebelum Masehi

l.
=
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. 
=
Wafat tahun

QS …/…: 4
=
QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4

HR
=
Hadis Riwayat
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Judul      : Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Iklim Madrasah     terhadap Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1)  bagaimana gambaran kepemimpinan kepala madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Bulukumba,         (2) bagaimana gambaran iklim madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Bulukumba, (3) bagaimana gambaran kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, (4) apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, (5) apakah terdapat pengaruh iklim madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, (6) apakah ada hubungan kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, dan (7) apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba.

 Penelitian ini bertujuan untuk yaitu: (1) mengetahui gambaran kepemimpinan kepala madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Bulukumba, (2) mengetahui gambaran iklim madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Bulukumba,                   (3) mengetahui gambaran kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, (4) mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, (5) mengetahui pengaruh iklim madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, (6) mengetahui hubungan kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba, dan     (7) mengetahui  pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, pendekatan paedagogik, dan pendekatan sosial. Metode  pengolahan data digunakan statistik deskriptif dan infrensial. Populasi penelitian adalah seluruh guru pada dua MAN di Kabupaten Bulukumba berjumlah 105 orang yang terdiri atas guru MAN Bulukumba sebanyak 58 orang dan guru MAN Tanete sebanyak 47 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan probabilty sampling dengan teknik simple random sampling ditentukan dengan menggunakan Nomogram Harry King dengan tingkat kesalahan 5%. Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 85 orang yang terdiri atas MAN Bulukumba sebanyak 47 orang dan MAN Tanete sebanyak 38 orang. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa menurut guru kepemimpinan kepala madrasah termasuk kategori baik dengan rata-rata skor  71,20% dari skor ideal, iklim madrasah  termasuk kategori cukup dengan rata-rata skor 65,10% dari skor ideal, dan kinerja guru termasuk kategori baik dengan skor rata-rata 68,66% dari skor ideal. Hasil pengujian hipotesis berdasarkan analisis data dari empat hipotesis yaitu: (1) pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba signifikan dengan nilai signifikansi   0,000 < nilai probabilitas α=0,05 dan Thitung 11,928 ≥ Ttabel (1/2α, n-k-1) = 2,000. Persamaan regresi diperoleh Ŷ= 18,106 + 0,740X1, nilai 0,740 menandakan pengaruh ini arahnya positif. Besarnya nilai kontribusi variabel kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru 63,20%, (2) pengaruh iklim madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < nilai probabilitas α=0,05 dan Thitung 11,928 ≥ Ttabel (1/2α, n-k-1) = 2,000. Persamaan regresi diperoleh Ŷ= 26,222 + 0,2825X2, nilai 0,2825 menandakan pengaruh ini arahnya positif. Besar nilai kontribusi variabel iklim madrasah terhadap kinerja guru 63,40%, (3) hubungan kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < nilai probabilitas α=0,05, dan (4) pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Bulukumba signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < nilai probabilitas α=0,05 dan Fhitung 81,915 ≥ Ftabel =2,72 dengan dk pembilang 2. Persamaan regresi diperoleh                Ŷ= 17,124 + 0,383X1 + 1,513X2, nilai 0,383 dan 1,513 menandakan pengaruh ini arahnya positif. Besar nilai kontribusi variabel kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah bersama-sama terhadap kinerja guru 66,6%. Hasil pengujian hipotesis dari empat hipotesis menunjukkan bahwa  keempat hipotesis tersebut memperoleh nilai sig < α=0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan kepala madrasah dan iklim madrasah terhadap kinerja guru pada madrasah Aliyah Negeri di Bulukumba, baik dilihat secara parsial maupun secara simultan.  
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepala madrasah perlu meningkatkan kepemimpinannya yaitu: (1) pemberian pengarahan pada guru yaitu merumuskan indikator, menentukan metode pembelajaran, dan menentukan media pembelajaran, (2) pengendalian dengan pengawasan ketat, yang perlu ditingkatkan yaitu monitoring, evaluasi, dan umpan balik terhadap pelaksanaan tugas guru sehingga standar yang telah ditetapkan dan disepakati dapat tercapai, memberi perhatian kepada guru yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas, hasil observasi dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru untuk perbaikan pelaksanaan tugasnya, dan konsistensi terhadap aturan yang telah ditetapkan, (3) Pengambilan keputusan yaitu melibatkan guru dalam pengambilan keputusan tanpa deskriminasi, memudahkan penyelesaian seperti melakukan koordinasi dan permasalahan didiskusikan dengan guru. Sehubungan dengan iklim madrasah dalam upaya meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah diharapkan memerhatikan kelengkapan, kecukupan, kenyamanan fasilitas ruang belajar, tempat kerja guru yang kondusif, dan terpeliharanya komunikasi yang baik antara personel (guru) di madrasah.
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)


Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
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